BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, capital intensity, preferensi risiko efektif, dan
leverageterhadap penghindaran pajak perusahaan sektor perbankan yang berada di
Asia Tenggara pada tahun 2013-2016 yang diukur dengan (GAAP ETR). Sampel
penelitian ini yaitu perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek di masing-
masing negara di kawasan Asia Tenggara pada tahun 2013-2016. Setelah
melakukan klasifikasi data dapat diperolen sampel sebanyak 328 perusahaan.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deksiptif,
uji asumsi klasik, analisis regresi berganda dan uji hipotesis dengan program SPSS
versi 23. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa model regresi Fit dan dapat diartikan
bahwa  variabel .independen (kepemilikan institusional, kepemilikan
manajerial, capital intensity, preferensi risiko eksekutif dan leverage) dapat
memprediksi variabel dependen (penghindaran pajak) pada perusahaan

perbankan.

2. berdasarkan hasil dari koefisien detgerminasi (Uji R?) menyebutkan bahwa

10,8 persen variabel kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,
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capital intensity, preferensi risiko eksekutif, dan leverage mampu
mempengaruhi penghindaran pajak pada perusahaan sektor perbankan
sedangkan 89,2 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel bebas

yang diteliti.

3. hasil pengujian hipotesis (uji t) dapat disimpulkan bahwa:

a. hipotesis pertama ditolak, -kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek masing-masing Negara di kawasan Asia Tenggara pada tahun 2013-
2016. Jadi meningkatnya kepemilikan institusional perusahaan perbankan
di Asia Tenggara tidak diikuti dengan meningkatnya GAAP ETR

perusahaan.

b. hipotesis kedua ditolak, kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
masing-masing Negara di kawasan Asia Tenggara pada tahun 2013-2016.
Jadi meningkatnya kepemilikan manajerial perusahaan perbankan di Asia

Tenggara tidak diikuti dengan turunnya GAAP ETR perusahaan.

c. hipotesis ketiga ditolak, capital intensity tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
masing-masing Negara di kawasan Asia Tenggara pada tahun 2013-2016.
Jadi menurunnya capital intensity perusahaan perbankan di Asia Tenggara

tidak diikuti dengan peningkatan GAAP ETR perusahaan.
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d. hipotesis keempat diterima, preferensi risiko eksekutif berpengaruh
terhadap penghindaran pajak perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek masing-masing Negara di kawasan Asia Tenggara pada tahun 2013-
2016. Jadi sifat top manajemen risk taker akan meningkatkan kegiatan
penghindaran pajak perusahaan, sehingga GAAP ETR semakin lama

semakin turun.

e. hipotesis kelima diterima, leverage berpengaruh terhadap penghindaran
pajak perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek masing-masing
Negara di kawasan Asia Tenggara pada tahun 2013-2016. Jadi
meningkatnya hutang perusahaan perbankan di Asia Tenggara diikuti

dengan penurunan GAAP ETR perusahaan.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasn yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data pada = penelitian ini tidak terdistribusi ~ normal, - terjadi
heteroskedastisitas serta terindikasi- gejala autokorelasi. Hal ini terjadi
karena data yang digunakan tidak normal sehingga perlu dilakukan outlier,
namun data tetap dinyatakan tidak terdistribusi normal walaupun sudah

dilakukan outlier.

b. Model regresi pada penelitian ini hanya dapat menjelaskan hubungan antar
variabel sebesar 10,8 persen sehingga sebesar 89,2 persen dipengaruhi oleh

variabel lain selain diluar model regresi.
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c. Variabel independen preferensi risiko eksekutif menggunakan dummy

5.3

ini,

dalam menentukan risk taker maupun risk averse.

Tarif pajak setiap Negara yang ada di Kawasan Asia Tenggara memiliki
tarif yang berbeda-beda, namun dalam penelitian ini peneliti

menghitungnya secara keseluruhan tanpa menghitung setiap Negara.

Ada beberapa Perusahaan yang masih menggunakan bahasa lokal dan
perusahaan juga banyak yang tidak menyampaikan mengenai kepemilikan

institusional dan kepemilikan manajerial

Saran

Berdasarkan adanya kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian

maka penelitian ini memberikan saran untuk penelitian selanjutnya sebagai

berikut :

a.

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan data yang
memiliki nilai tidak ekstrim agar data yang akan dilakukan uji normalitas

berdistribusi normal sehingga tidak perlu dilakukan outlier.

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan subyek penelitian seperti
perusahaan manufaktur, food and beverage, pertambangan dan diharapkan
untuk menggunakan variabel independen yang lebih luas yang memiliki
keterkaitan dengan penghindaran pajak. Karena masih banyak perusahaan

yang memiliki nilai penghindaran pajak yang tinggi.
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Diharapkan penelitian selanjutnya tidak perlu menggunakan dummy, nilai
simpangan baku dari earning langsung digunakan dalam penelitian

selanjutnya.

Diharapkan penelitian selanjutnya menghitungnya setiap Negara dikarena
setiap Negara memiliki tarif beban pajak yang berbeda-beda dan regulasi

yang berbeda-beda mengenai pajak.

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan negara yang semua
perusahaannya sudah menyampaikan laporan tahunannya menggunakan
bahasa internasional khusunya bahasa inggris dan diharapkan untuk
penelitian “selanjutnya dapat memberikan nilai 0 untuk kepemilikan
institusional dan kepemilikan manajerial di perusahaan yang tidak
memberikan informasi mengenai kepemilikan institusional maupun

manajerial.
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